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cEverys company that has “gone public” is required to submit financial statement prepared in
faééo%ance with standards accounting that have been audited by a public accountant. The audit
%egoﬂ is ased by the auditor to communicate the conclusions of the audited financial statements in
r%m@o@ance with auditing standards generally accepted and the Financial Accounting Standards to
Zthe parties;concerned. Time difference between year end financial statement and the date of issuance

(@)
Q)

:pféthe independent auditor’s report indicates the amount of time needed in completing the audit
‘@proceéss which is called audit delay. The length of time of completion of the audit can affect the
almelﬁ‘less of the information to be published which cause an impact on the market reaction to the
%Ievwness of information and decision of the users of financial statements. The ananlysis techniques
%Uﬁd are©descriptive statistics analysis, pooling test, and multiple regression with classical
uassumptlon test and hypothesis test. Multiple regression are used to determine firm size, auditor
Dchanges complexity, company’s profit or loss that can influence audit delay. The result of this study
:sh@wed that there is sufficient evidence that firm size has a negative and auditor changes has a
%bdsmve and significant impact on audit delay. While there is no sufficient evidence of complexity and
‘&ampany ‘Sprofit or loss on audit delay.

wordss Audit Delay, Firm Size, Auditor Changes, Complexity, Profit or Loss.
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$ iap perusahaan go public wajib untuk mengumpulkan laporan keuangan yang sesuai dengan
2standar akuntansi dimana telah diaudit oleh akuntan publik.Laporan audit digunakan oleh auditor
tdaiam meRgkomunikasikan kesimpulan tentang laporan keuangan yang diaudit sesuai dengan standar
gaﬁlt yarig-berlaku umum dan Standar Akuntansi Keuangan kepada pihak-pihak yang berkepentingan.
7Selisih waktu antara tanggal tahun tutup buku dengan tanggal pelaporan auditor dalam laporan
g«ijangan auditan menunjukkan lamanya waktu penyelesaian audit yang dilakukan oleh auditor yang
fdigebut dengan audit delay. Lamanya waktu penyelesaian audit dapat mempengaruhi ketepatan waktu
informasi=tersebut untuk dipublikasikan sehingga akan memberi dampak pada reaksi pasar terhadap
§<eterlambatan informasi dan keputusan dari para pengguna laporan keuangan. Teknik analisis yang
~digunakamadalah analisis deskriptif statistik, uji pooling, dan regresi ganda dengan uji asumsi klasik
dan uji Ripotesis. Regresi ganda yang digunakan untuk mengetahui apakah ukuran perusahaan,
auditor changes, kompeksitas, laba / rugi perusahaan mempengaruhi audit delay. Hasil penelitian ini
menunjukkan terdapat cukup bukti bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif dan auditor changes
berpengatuih negatif terhadap audit delay. Sedangkan variabel lainnya seperti kompleksitas, laba / rugi
perusahaaf tidak terdapat cukup bukti berpengaruh terhadap audit delay.

Kata kunct; audit delay, ukuran perusahaan, auditor changes, kompleksitas, laba / rugi



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

-2 Ppendahuluan

perkembangan pasar modal dengan sangat pesat, hal ini membawa dampak bagi perusahaan-

pertisahaan di Indonesia pada masa yang akan datang dimana bisnis investasi akan menjadi
gegemlklan kompleks dengan tingkat persaingan ketat. Perusahaan—perusahaan membutuhkan
Lgta@bahan,dana demi kelangsungan hidup perusahaannya, maka perusahaan—perusahaan tersebut
=mgmytuskan untuk go public. Perusahaan go public adalah perusahaan yang menjual sebagian
0:j:‘r_@)el?ffrilikan atas perusahaan dalam bentuk efek kepada masyarakat luas sehingga perusahaan
émgntgpatkan dana tambahan salah satunya yang berasal dari para investor yang menanamkan
ﬂcmgdzﬂpya pada perusahaan.

jQ_)r—

Eerkembangan perekonomian global yang terjadi saat ini menyebabkan meningkatnya

@gsamya perkembangan perusahaan go public menyebabkan tingginya tingkat permintaan atas audit
1@apptﬁn ketiangan yang menjadi sumber informasi bagi para investor dan mewajibkan perusahaan go
@lﬁ)llguntuk menyampaikan laporan keuangan tahunan (annual report) kepada Bursa Efek Indonesia
g(BElgdan para pemodal (stockholder) serta mempublikasikan laporan keuangan dalam periode
%eﬁeﬁtu sételah berakhirnya tahun buku. Laporan keuangan disusun berdasarkan standar akuntansi
1ff}«aua@an tan diaudit oleh akuntan publik yang disebut juga auditor yang telah terdaftar di Badan
g@qgwas Pasar Modal (BAPEPAM). Auditor bersama dengan Kantor Akuntan Publik
cbeftangguAgjawab atas opini audit yang dikeluarkannya. Hasil audit menjadi tolok ukur bagi para
iin@ﬁestor dalam pengambilan keputusan sehingga menuntut auditor untuk bekerja secara independen
%ﬁl professional. Untuk menjamin terlaksananya independensi dan profesionalisme dari seorang
é@itor telah tersedia dasar dalam pelaksanaan proses audit, yakni Standar Profesional Akuntan Publik

HSPAP).

2 (D

%ﬂah satgh kriteria profesionalisme dari auditor adalah ketepatan waktu dalam menyelesaikan
&bé(erjaan audit. Ketepatan waktu ini terkait dengan manfaat dari laporan keuangan itu sendiri.
Qﬁ\/@nurut Keputusan Ketua BAPEPAM No. Kep-346/BL/2011, Peraturan X.K.2 tentang Penyampaian
%L%)oran Keuangan Berkala Emiten atau Perusahaan Publik, menyatakan laporan keuangan berkala
§di§ertai dengan Laporan Akuntan disampaikan kepada BAPEPAM selambat-lambatnya pada akhir
ab@an ketiga setelah tanggal laporan keuangan tahunan. Perbedaan waktu antara tanggal laporan
tk%angan dengan tanggal opini audit dalam laporan keuangan mengindikasikan tentang lamanya

gN&rktu pefiyelesaian pekerjaan auditnya atau dikenal dengan istilah audit delay.
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mgBéberapa faktor yang mempengaruhi audit delay telah diteliti oleh beberapa peneliti sebelumnya,
“antara laifi.hasil penelitian Saftiana dan Wenny (2014) telah menyelidiki faktor yang berkontribusi

%)tef(tjnadap audit delay, faktor yang diteliti diantaranya audit complexity, opini auditor, debt to equity
gratlo réputasi KAP, ukuran perusahaan, auditor changes. Iskandar dan Trisnawati (2010) telah
meneliti faktor yang mempengaruhi audit repot lag pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesiay faktor yang diteliti diantaranya ukuran perusahaan, klasifikasi industri, laba rugi, opini
audit, ukgran KAP, dan debt proportion.

Dalam pépelitian ini menggunakan perusahaan pertambangan sebagai objek penelitian karena sektor
industri peértambangan memiliki tantangan yang besar dalam usahanya, perusahaan ini mempunyai
dua tujuah, selain mencari laba sebesar-besarnya layaknya perusahaan industri yang lain, juga
berkewajiban untuk menjaga kelestarian lingkungan akibat pencemaran lingkungan yang ditimbulkan
dari kegiatan usaha yang dilakukannya.
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Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti mencoba meneliti faktor-faktor yang
mempengaruhi audit delay, tetapi dengan proksi total lag pada perusahaan yang termasuk dalam
industri pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2013-2015.

9R§nusan Masalah

m 3
jﬁ)

%ejrumsanmasalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: Apakah ukuran perusahaan, auditor
nges, Kompleksitas, laba rugi dapat berpengaruh terhadap audit delay?
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uan dllakukannya penelitian ini adalah untuk :

1.2 Untuk mengetahui ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap audit delay.
2.2 Untuk mengetahui auditor changes berpengaruh psitif terhadap audit delay.

3., Untuk mengetahui kompleksitas berpengaruh positif terhadap audit delay.

4.5 Untuk mengetahui laba rugi berpengaruh negatif terhadap audit delay.
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Litératur dan Kerangka Pemikiran

ri Keagenan

ad ‘upyIpip,
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nggpn keagenan menjelaskan bagaimana pihak-pihak yang terlibat dalam perusahaan akan berperilaku,
“karena patla dasarnya antara pemegang saham (principal) dan pihak menejemen sebagai (agent)
?m§mi|iki kepentingan yang berbeda yang menyebabkan terjadinya konflik keagenan (agency conflict).
EKgnflik keagenan terjadi karena adanya pemisahan antara kepemilikan dan pengendalian perusahaan.

Q}‘-’Emcipal tidak dapat memantau aktivitas agent setiap hari untuk memastikan bahwa agent bekerja
—Sesuai derjgan keinginan para pemegang saham. Di sisi lain, agent memiliki lebih banyak informasi
“penting mengenai lingkungan kerja maupun perusahaan secara keseluruhan. Hal tersebut memicu
“timbulnya ketidakseimbangan informasi, yang dinamakan asimetri informasi. Asimetri informasi
Tdapat mendorong agent untuk menyembunyikan beberapa informasi yang tidak diketahui principal
_%,u uk memaksimalkan keuntungan bagi agent.

‘O *<

KAgamya Konflik kepentingan antara investor dan manajer menyebabkan munculnya agency cost yaitu
5b|§ya manitoring (monitoring cost) yang dikeluarkan oleh principal. Menurut Jensen dan Meckling
:(1§76) adanya masalah keagenan memunculkan biaya agensi yang terdiri dari:

L=The monitoring expenditure by the principle (monitoring cost), yaitu biaya pengawasan

> 5

52 = Yyang dikeluarkan oleh principal untuk mengawasi perilaku dari agent dalam mengelola

g - %’ perusahaan.

2 25 The bounding expenditure by the agent (bounding cost), yaitu biaya yang dikeluarkan oleh
agent untuk menjamin bahwa agent tidak bertindak yang merugikan principal.

3._The Residual Loss, yaitu penurunan tingkat utilitas principal maupun agent karena adanya
hubungan agensi.
Teori Sinyal

Teori sinyal menekankan kepada pentingnya informasi yang dikeluarkan oleh perusahaan terhadap
keputusaminvestasi pihak diluar perusahaan. Informasi yang lengkap, relevan, akurat, dan tepat waktu
sangat diperlukan oleh investor di pasar modal sebagai alat analisis untuk mengambil keputusan
investasi:
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Signalling Theory yang dikemukakan oleh Ross (1977) menyatakan bahwa pihak eksekutif
perusahaan yang memiliki informasi lebih baik mengenai perusahaannya akan terdorong untuk
menyampgaikan informasi tersebut kepada calon investor agar harga saham perusahaannya meningkat.

‘;P garuh Ukuran Perusahaan terhadap Audit Delay

EJB%G )

u

‘QUkuran perusahaan dapat dinilai dari total asset yang dimiliki perusahaan. Hal yang mendasari
hygbunganzantara ukuran perusahaan dengan audit delay adalah perusahaan besar akan menyelesaikan
Qﬁp@s& auditnya lebih cepat dibandingkan perusahaan kecil, hal ini disebabkan oleh beberapa faktor
jaigrtugmanajemen perusahaan yang berskala besar cenderung diberikan insentif untuk mengurangi
fau?@itsdelay dikarenakan perusahaan tersebut dimonitor secara ketat oleh investor, pengawas
Spermbodalan, dan pemerintah. Pihak-pihak ini sangat berkepentingan terhadap informasi yang termuat
cxd%ar‘g laporan keuangan. Oleh karena itu, perusahaan-perusahaan berskala besar cenderung
%mgn@adapl tekanan eksternal yang lebih tinggi untuk mengumumkan audit lebih awal. Disamping
gtwp@rusahaan besar pada umumnya memiliki sistem pengendalian internal yang lebih baik sehingga
BmEmudahkan auditor menyelesaikan pekerjaannya. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya

a%gmdllakukan olen Saftiana dan Wenny (2014) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan
:mgm'@unyal pengaruh negatif dan signifikan terhadap audit delay.

ggruh Auditor Changes terhadap Audit Delay

itor €Ehanges merupakan pergantian auditor yang dilakukan oleh perusahaan Kklien.
%?ggulay membatasi jangka waktu untuk setiap auditor dalam melakukan audit terhadap satu
i(ﬁ;ennya agar auditor dan klien tidak menciptakan suatu ketergantungan satu sama lain
gs*-%]ingga kualitas audit tetap terjaga dengan hasil opini audit yang objektif.

-3

T§3§'gantian ini dilakukan setelah beberapa periode tertentu yaitu setelah tiga tahun berturut — turut
%e%ual dengan Keputusan Menteri Keuangan Nomor 423/KMK.06/2002 yang kemudian diubah
gd@gan Keputusan Menteri Keuangan Nomor 359/KMK.06/2003. Peraturan tersebut kemudian di
Zperbarui adengan dikeluarkannya peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia nomor
= ’P’KMK 011/2008 tentang ‘“Pembatasan Praktik Akuntan Publik & Kantor Akuntan Publik pasal 3.
:Agdltor changes tidak dilakukan setiap tahun karena pergantian auditor menghabiskan biaya yang
il@k sedikit dan auditor membutuhkan waktu yang cukup panjang untuk memahami perusahaan
#I%n yang diauditnya. Menurut Che-Ahmad dan Abidin (2008), pergantian auditor menyebabkan
maLgiltor Baru harus memahami dan menganalisis lebih dalam perusahaan tersebut sehingga
Emémbutuhkan waktu lebih lama dalam menyelesaikan pemeriksaannya. Penambahan waktu tersebut
‘émgmbuat audit delay menjadi semakin lama.

gP@garuh Kompleksitas terhadap Audit Delay

EKompIeksntas operasi perusahaan yang dilihat dari diversifikasi bisnis operasi klien dan jumlah anak

- perusahaan klien berdampak pada ketepatan waktu pelaporan keuangan, hal tersebut dikarenakan
auditor akan menghabiskan lebih banyak waktu untuk menyelesaikan tugas audit pada perusahaan
klien yang.mengalami peningkatan kompleksitas perusahaan.

KompleKsitas dalam penelitian ini dilihat dari ada tidaknya anak perusahaan. Beberapa penelitian
terdahuluztapat membuktikan bahwa kompleksitas perusahaan dengan adanya anak perusahaan juga
turut mempengaruhi audit delay. Menurut Susilawati, Agustina, dan Prameswari (2012),
“Kompleksitas operasi sebuah perusahaan bergantung pada jumlah anak perusahaan yang dimiliki
induk pefusahaan, perusahaan holding umumnya memerlukan waktu audit yang lebih lama karena
lingkup awdit menjadi lebih luas untuk induk perusahaan holding. Sehingga hal tersebut juga
mempengaruhi ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan perusahaan kepada publik”
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Dengan adanya faktor kompleksitas perusahaan tentu saja akan membawa dampak pada ketepatan
penyampaian laporan keuangan perusahaan kepada publik. Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu
Ashton etaly(1987) yang menyatakan bahwa ada pengaruh dari kompleksitas terhadap lamanya proses
pengauditan laporan keuangan (audit delay).

o O =

;?)E@garuh Laba / Rugi terhadap Audit Delay

‘g_@oa rugi“perusahaan memiliki dampak yang besar bagi para pengguna laporan keuangan. Sebagai
gsakh:satu faktor yang menentukan dalam pengambilan keputusan oleh investor. Laba atau ruginya
yﬁtuﬁ’perusahaan dalam periode tertentu menjadi tanggung jawab dalam manajemen. Jika perusahaan
gdagarﬁ)-keadaan laba, laporan keuangan akan dilaporkan dalam waktu sesingkat mungkin. Karena hal
Sinb meérupakan good news, sedangkan rugi perusahaan akan menimbulkan waktu yang lebih panjang
@ﬁa@ laporan keuangan audit karena ketika perusahaan mengalami kerugian yang kumulatif
?;ﬁgn@ndikasikan perusahaan mengalami kesulitan keuangan, perusahaan tersebut kemungkinan akan
#ngn@lami kebangkrutan sehingga auditor memerlukan waktu yang lebih banyak lagi untuk
Imengetah@i apa yang terjadi di perusahaan tersebut dan auditor juga membutuhkan lebih banyak data
Eyacng iperlukan untuk dapat menghasilkan opini sesuai dengan kondisi perusahaan yang sebenarnya..
cHal i sejalan dengan pendapat Kartika (2009) yang berhasil membuktikan bahwa ada pengaruh
@afﬁ lab&rugi perusahaan dengan lamanya proses pengauditan / audit delay.
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Modé] Penelitian dan Hipotesis

P

o
W e

mbar di bawah ini menunjukkan kerangka pemikiran pengaruh ukuran perusahaan, auditor
inges, kompleksitas, dan laba / rugi terhadap audit delay sebagai berikut :

B

. Gambar 1
Hubungan antara ukuran perusahaan, auditor changes, kompleksitas, dan laba / rugi
terhadap audit delay

:Jagwins ueyingaiuaw uep ueywniuedsuaw edue)
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Hal
Ukuran Perusahaan

= Ha2

%, Auditor Changes
Ha3 Audit Delay

Kompleksitas
Ha4
Laba Rugi

Berdasarkan model pemelitian di atas, maka dapat dibuat Hipotesis Alternatif (Ha) sebagai berikut :
Hal : UKuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap audit delay.

Ha2 : Auditor changes berpengaruh positif terhadap audit delay.

Ha3 : Kompleksitas berpengaruh positif terhadap audit delay.

Ha4 : Laba / Rugi berpengaruh negatif terhadap audit delay.
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Metode Penelitian
Objek Perielitian

.Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah seluruh perusahaan dalam industri
~pertambangan yang menerbitkan laporan keuangan tahunan pada periode 2013-2015 serta terdaftar di
“Bursa Efek Indonesia (BEI). Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan secara purposive
‘“sampling.Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini selama 3 tahun adalah 39 perusahaan.
T

ng Pengumpulan Data

I

EL]_[IJEd
IIrRUS IS UE

5 U ©

STeknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, dimana peneliti
%nglag;lkan pengamatan terhadap data sekunder dalam bentuk laporan keuangan yang telah diaudit
%a%dié’ed ahnual report) yang diterbitkan perusahaan publik dan bersumber dari Bursa Efek Indonesia
ﬁm@j .idxce0.id) dan Indonesia Capital Market Directory tahun 2013-2015 yang diperoleh dari Pusat
Tg?’D@tfa&Dasazr Modal Kwik Kian Gie School of Business. Objek penelitian yang digunakan adalah
“perusahaam pertambangan yang terdaftar di Bursa efek Indonesia (BEI) dari tahun 2013 sampai 2015.
LE]VLEnLl%rut Waktu pengumpulannya, data yang digunakan dalam pemelitian ini merupakan data panel,
kdrena data yang dikumpulkan merupakan gabungan dari data time-series dan cross-sectional dimana
%@a—gata tersebut dikumpulkan selama periode waktu tertentu dan dalam satu waktu tertentu.

=< 5
QQ)LCJ

ZTeknik Amalisis Data

ue
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d

“Palam penelitian ini penulis menggunakan uji kesamaan koefisien untuk mengetahui apakah pooling
“data dapat;dilakukan. Selain itu penulis juga memakai analisis statistik deskriptif untuk mengetahui
ggﬁnbaran simum dari semua variabel yang digunakan dalam penelitian. Penulis juga menggunakan uji
—asgmsi klgsik yang terdiri dari uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heterokedastisitas, dan uji

ZEaLRokorelasi serta dilakukan juga uji hipotesis yang terdiri dari uji koefisien determinasi,uji F dan uji t.

S < Tabel 1
= % Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
1 Q\lama Variabel Definisi Operasional Indikator dan Cara Pengukuran
Es @udit Delay lamanya waktu penyelesaian | Total lag, jumlah hari dari tanggal tutup
q0 7 audit dari akhir tahun fiskal buku sampai dengan tanggal
==t = perusahaan sampai tanggal penerimaan laporan dipublikasikan di
E § laporan audit dikeluarkan bursa
g Ukuran suatu skala dimana dapat Hasil perhitungan logaritma natural
5 Perusahaan diklasifikasikan besar kecil dari total asset yang dimiliki
ERE perusahaan dengan berbagali perusahaan
E cara antara lain dinyatakan
dalam total aktiva, nilai pasar
saham dan lain-lain.
Auditoi=changes | pergantian auditor yang Nilai 1 = Ganti auditor
dilakukan oleh perusahaan Nilai 0 = Tidak ganti auditor
klien
Kompleksitas jumlah anak perusahaan yang | Nilai 1 = Punya anak perusahaan
dimiliki perusahaan induk Nilai 0 = Tidak punya anak perusahaan
Laba/Rugi salah satu indikator kabar baik | Nilai Laba / Rugi bersih perusahaan
atau buruk yang dihasilkan
= dari aktivitas perusahaan
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Hasil dan Pembahasan

Hasil Anghigis Deskriptif

_. 1. Rafa-rata penyelesaian proses pengauditan pada perusahaan pertambangan (total lag) adalah
90:28 hari (91 hari), di mana proses pengauditan paling cepat dilakukan dalam 27 hari dan
paling lama dilakukan dalam 239 hari
Rata-rata (mean) ukuran perusahaan yang dinilai dari logaritma natural total asset adalah
28,271 dan yang tertinggi (maximum) dimiliki oleh perusahaan tambang adalah sebesar
35044,
Additor changes (ACHA) memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 0,41 yang menunjukkan
bahwa sekitar 41% perusahaan pertambangan melakukan pergantian auditor atau
meénggunakan auditor yang berbeda di tiap tahunnya.
Kempleksitas (KOMP) memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 0,87 yang menunjukkan
bahwa sekitar 87% perusahaan pertambangan memiliki anak perusahaan.
Laba atau rugi perusahaan (PROFIT) memiliki rata-rata (mean) sebesar 166.230.498.474,10
dan yang tertinggi (maximum) dimiliki oleh perusahaan tambang adalah 2.037.110.000.000

na-

n
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arkan hasil uji seluruh variabel dummy mempunyai nilai Sig. diatas 0,05, berarti tidak terdapat
aankoefisien dan menunjukkan data dalam penelitian ini dapat di-pooling.
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‘Normalitas

“Uji

1 uEsSim e
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Normalitas dalam penelitian ini menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test. Apabila
il yang ditunjukkan pada Unstatndardized Residual > 0,05 maka dinyatakan lolos uji dan
T-;bgdlstrlbua normal, apabila < 0,05 maka dinyatakan tidak lolos uji.Berdasarkan hasil uji yang
cte&h dilakukan, diperoleh hasil yang signifikan untuk model tersebut sebesar 0,416. Maka dapat
gdlglmpulkan bahwa data berdistribusi normal dan lolos uji normalitas karena > 0,05.

uéfﬁ

qw

n—Ujﬁ Autokorelasi

1! ek
ep

Uji autokorelasi pada penelitian ini dilakukan dengan uji durbin-watson. Ada tidaknya autokorelasi
“difihat darinilai DW yang diperoleh dibandingkan dengan nilai tabel menggunakan nilai signifikansi
rs% Berdasarkan penelitian diperoleh nilai DW 2.006, nilai ini akan dibandingkan dengan
anenggunakan signifikansi 5%, jumlah sampel 39 (n) dan jumlah variabel independen 4 (k=4). Nilai
5DW 2.006 lebih besar dari batas atas (du) 1.722 dan kurang dari 4-1.722 (4-du), maka dapat
gpllalmpulkan bahwa kita tidak bisa menolak Ho yang menyatakan bahwa tidak ada autokorelasi positif
mﬁt@u negatif (lihat lampiran tabel keputusan) atau dapat disimpulkan tidak terdapat autokorelasi.

“Uji Multikoleniaritas

Uji multikolinearitas meninjau hasil Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF) untuk menentukan
apakah hasil uji tersebut lolos uji atau tidak. Apabila hasil uji yang ditunjukkan > 0,1 dan < 10 maka
dinyatakan lolos uji dan tidak terjadi multikolinearitas, bila sebaliknya maka dinyatakan tidak lolos
uji. Berdasarkan hasil uji multikolinearitas yang telah dilakukan diperoleh hasil bahwa semua nilai
toleranceyyariabel inndependen yang ada > 0,1 dan semua nilai Variance Inflation Factor (VIF) yang
ada <10 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas pada model regresi ini.
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-7 Uji Heterokedastisitas

Uji hetergskedastisitas dalam penelitian ini menggunakan uji glejser dengan memperhatikan nilai sig
untuk menentukan apakah hasil uji tersebut lolos uji atau tidak. Apabila nilai Sig. > 0,05, maka pada
Jmodel regresi tidak terdapat heteroskedastisitas (homokedastisitas), bila sebaliknya maka dinyatakan
1y@ak lolos uji. Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi
egeroskedastlsnas Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas yang telah dilakukan diperoleh hasil
ghwa semua nilai Sig. > 0,05 atau ke empat variabel independen memiliki nilai signifikansi lebih
%I 0705, sehingga dapat disimpulkan tidak ada masalah heteroskedastisitas pada model regresi.
(o]
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‘Signifikan Simultan (Uji Statistik F)
9
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ZUji signifikan F melihat nilai Sig. untuk menentukan apakah hasil tersebut lolos uji atau tidak.
iABab‘%la hasil uji yang ditunjukkan <0,05 maka dinyatakan lolos uji atau Ho ditolak yang berarti
gegghua variabel independen secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
"szfnrlag_el dependen, bila sebaliknya maka dinyatakan tidak lolos uji. Berdasarkan hasil uji signifikan F
yangdelathzdilakukan menunjukkan Sig. 0,000 < 0,05, maka dinyatakan lolos uji dan model regresi ini
gdai)aﬁ digtnakan untuk memprediksi audit delay (Total lag) atau dapat dikatakan bahwa semua
‘Svariabel independen ( SIZE, ACHA, KOMP, PROFIT ) secara simultan merupakan penjelas yang

D

é_@nlﬁkan atau berpengaruh terhadap variabel dependen (TL).

'qe]esew mens uenelun uep yiiJy uesijnuad

qu Slgnlflka5| Parameter Individual (Uji Statistik t)
mEUﬁ—t dapat dilihat dari nilai Sig. untuk menentukan apakah hasil tersebut lolos uji atau tidak. Apabila

fhasil uji yang ditunjukkan >0,05 maka Ho tidak ditolak yang berarti variabel yang diuji tidak
cbe?pengaruh pada variabel dependen dan tidak cukup bukti, apabila hasil uji ditunjukkan <0,05 maka
g—|8 ditolaksyang berarti variabel yang diuji berpengaruh pada variabel dependen atau dapat dinyatakan
%Eipengaruh signifikan dan cukup bukti.

“Dari Hasiliji statistik t pada tabel di atas menunjukkan :

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

SUKuran Perusahaan (SIZE)
JRuran Perusahaan (SIZE) memiliki nilai Sig. t 0,001/2 = 0,0005 < o (0,05) dengan nilai t hitung
~hegatif, maka keputusannya adalah tolak Ho. Hal ini menunjukkan ukuran perusahaan (SIZE) terdapat
Q:L&up bukti memengaruhi audit delay (Total lag). Pengaruhnya negatif karena nilai t hitung negatif,
?aranya jika SIZE meningkat maka Total lag menurun, sehingga hipotesis 1 yang menyatakan bahwa

gS&E berpengaruh negatif terhadap audit delay dapat diterima.

L

4

ue

gA%ditor changes (ACHA)

“Auditor ctianges (ACHA) memiliki nilai Sig. t 0,042/2 = 0,021 < & (0,05) dengan nilai t hitung positif,
maka keputusannya adalah berpengaruh signifikan atau tolak Ho. Hal ini menunjukkan bahwa
auditor changes memiliki cukup bukti mempengaruhi audit delay (Total lag). Pengaruhnya positif
karena nifdi t hitung positif, artinya jika ACHA meningkat maka Total lag juga meningkat, sehingga
hipotesis;2wang menyatakan bahwa ACHA berpengaruh positif terhadap audit delay dapat diterima.

Kompleksitas (KOMP)

Kompleksitas (KOMP) memiliki nilai Sig. t 0,0829/2 = 0,4145 > o (0,05) dengan nilai t hitung
positif, maka keputusannya adalah tidak tolak Ho. Hal ini menunjukkan bahwa kompleksitas tidak
terdapat €ukup bukti mempengaruhi audit delay (Total lag). Hipotesis 3 yang menyatakan bahwa
KOMP betpengaruh positif terhadap audit delay ditolak..
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Laba/Rugi perusahaan (PROFIT)

Laba/Rugj=perusahaan (PROFIT) memiliki nilai Sig. t 0.941/2 = 0,4705 > a (0,05) dengan nilai t
hitung negatif, maka keputusannya adalah tidak berpengaruh signifikan atau tidak tolak Ho. Hal ini
Jmenunjukkan bahwa laba/rugi tidak memiliki cukup bukti mempengaruhi audit delay (Total lag).
Tg—lagpotems 4 yang menyatakan bahwa PROFIT berpengaruh negatif terhadap audit delay ditolak.

[¢]

jQ)

efisien .Determinasi
FERE:
5
ﬁ“@oeﬁdl atas menunjukkan nilai R? = 0,453, yang memiliki arti bahwa 45,3% perubahan TL (total
éiasg) <dapat dijelaskan oleh variabel SIZE (ukuran Perusahaan), variabel PROFIT (laba/rugi

ipéiu%haan) variabel KOMP (kompleksitas operasi perusahaan), variabel ACHA (auditor changes).

§4§S|l§pengujian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan (SIZE) terdapat cukup bukti mempengaruhi
‘Saudit=delay (total lag). Hal ini sesuai dengan hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa ukuran
Epé%uﬁhaan (SIZE) berpengaruh negatif terhadap audit delay (total lag). Hasil ini konsisten dengan
%@eﬁnan Kartika (2011) serta penelitian Saftiana dan Wenny (2014) yang membuktikan ukuran
@@;fughaan berpengaruh negatif terhadap audit delay. Manajemen dengan skala besar cenderung
adiberikan dnsentif untuk mempercepat penerbitan laporan keuangan auditan disebabkan perusahaan
T?newskala besar besar dimonitor secara ketat oleh investor, pengawasan permodalan dan pemerintah
Ssehingga Eenderung menghadapi tekanan eksternal yang lebih tinggi untuk mengumumkan laporan
&@angan auditan lebih awal. Semakin besar total asset perusahaan maka semakin kecil audit delay-
nya.

° 2

QUkuran pékusahaan besar membuat semakin tajam perbedaan kepentingan antara pemilik perusahaan
%@incipal) dengan manajer perusahaan (agent). Untuk memperkecil asimetris informasi, maka
“pengelolaan perusahaan harus diawasi dan dikendalikan untuk memastikan bahwa pengelolaan
zdifakukan@engan penuh kepatuhan kepada berbagai peraturan dan ketentuan yang berlaku. Upaya ini
smenimbulkan biaya agensi yang tinggi dalam pembentukan komite-komite audit yang dibentuk oleh
=deyvan komisaris yang merupakan mekanisme pengawasan internal di dalam perusahaan untuk
%ngningkatkan kualitas pengawasan yang lebih baik dan menurunkan perilaku oportunistik yang
id@akukan oleh manajer. (Subramaniam et al, 2009).

%N&mun fiasil ini tidak mendukung penelitian Hossain dan Taylor (1998) yang menunjukkan bahwa
&@ran perusahaan tidak berpengaruh terhadap audit delay yang dikarenakan perusahaan besar tidak
%mgnjamm manajemen dan internal control perusahaan tersebut baik. Penelitian Lucyanda (2013) juga
smenyatakah bahwa ukuran perusahaan yang diproksikan dengan total asset tidak berpengaruh negatif
Beﬁhadap audit delay disebabkan adanya faktor lain yang turut mempengaruhi tingkat pengaruh
gukuran perusahaan terhadap audit delay seperti, kualitas pengendalian internal dan audit fees.

PengaruhzAuditor Changes (ACHA\) terhadap Audit Delay (Total Lag)

Hasil pengujian menunjukkan bahwa terdapat cukup bukti auditor changes (ACHA) mempengaruhi
audit delay (total lag). Hal ini sesuai dengan hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa Auditor
Changes=(ACHA) berpengaruh positif terhadap audit delay (total lag). Hasil ini didukung dengan
penelitiaMyang dilakukan oleh Saftiana dan Wenny (2014) yang mengungkapkan bahwa auditor
changes herpengaruh signifikan terhadap audit delay. Penelitian Verawati dan Wirakusuma (2016)
juga mengungkapkan hal serupa bahwa auditor changes memiliki pengaruh terhadap audit delay. Hal
ini menumjukkan bahwa jika emiten atau perusahaan melakukan pergantian auditor maka akan
memperpanjang audit delay suatu perusahaan. Banyaknya prosedur yang ditempuh auditor pengganti
dalam pr@ses pengauditan Jika perusahaan melakukan pergantian auditor, maka akan memerlukan
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waktu yang lebih lama dibandingkan jika auditor tersebut melanjutkan penerimaan penugasan, karena
auditor yang baru akan membutuhkan waktu yang cukup lama untuk mengenali karakteristik usaha
klien darysistem yang ada di dalamnya sehingga hal ini menyita waktu auditor dalam melaksanakan
proses auditnya. Hal ini juga bisa mengakibatkan pada penundaan penyampaian laporan keuangan
Lauditan.
oW
%gnyaknya prosedur yang ditempuh auditor baru dalam memahami dan menganalisis bisnis klien
‘Zsefingkali‘menyebabkan keterlambatan pempublikasian laporan keuangan ke pasar modal yang akan
gngmmbulkan kecurigaan bagi pihak pasar modal dan memicu adanya bad news bahwa perusahaan
g‘mgn%Iaml masalah yang dapat mempengaruhi keputusan stakeholders. (Febriyanti, 2011).

Q
D—o'O

ngmem hasil penelitian ini tidak konsisten dengan temuan Putra dan Sukirman (2014) yang
%gnyatakan bahwa auditor changes tidak berpengaruh signifikan terhadap audit delay. Perusahaan
@a@g%enggantl auditornya dengan auditor yang baru akan membuat auditor yang baru memahami
;;lrfgkungan bisnis kliennya dari awal dan dituntut untuk berkomunikasi dengan auditor sebelumnya.
?.@n@ya proses audit tidak dipengaruhi oleh auditor changes, hal ini disebabkan pergantian auditor
gdq@a@llakukan jauh sebelum tahun tutup buku berakhir.
?@gﬁruh Kompleksitas (KOMP) terhadap Audit Delay (Total Lag)
%—Igsﬁ)engujlan menunjukkan bahwa tidak terdapat cukup bukti Kompleksitas (KOMP) berpengaruh
gegﬁaﬁap audit delay (total lag). Hal ini tidak sesuai dengan hipotesis penelitian yang menyatakan
“bahwa Kompleksitas (KOMP) berpengaruh positif terhadap audit delay (total lag). Hasil ini sesuai
Eﬂeﬁgan pénelitian yang dilakukan oleh Saftiana dan Wenny (2014) yang mengungkapkan bahwa
ﬂ(ﬁ)mpleksnas (KOMP) tidak berpengaruh signifikan terhadap audit delay. Hasil penelitian yang
asegupa juga ditemukan oleh Widosari dan Rahardja (2012) bahwa kompleksitas tidak mempengaruhi
angllt delay. Kondisi kompleksitas operasi yang menggambarkan tingkat sumber audit dalam
g)é%usahaan dalam hal ini menunjukkan bahwa semakin banyak sumber-sumber audit dari anak
Eca@ang perusahaan akan memerlukan pemeriksaan audit cenderung lebih lama oleh auditor. Namun
ddemikian perusahaan umumnya sudah mengantisipasinya dengan keberadaan sumber daya yang lebih
gsar sehiigga kompleksitas operasional bukan menjadi hal yang mengurangi waktu penyusunan
aﬁoran keuangan.
?qusahaan yang memiliki banyak anak perusahaan dengan sumber daya yang besar memiliki
“perbedaamtkepentingan antara principal dengan agent yang cukup besar. Untuk memperkecil konflik
aoej;nlsahan peran dan perbedaan kepentingan ini menimbulkan biaya agensi yang tinggi dalam
embentakan komite-komite audit yang dibentuk oleh dewan komisaris yang merupakan mekanisme
@@gawasan internal di dalam perusahaan untuk meningkatkan kualitas pengawasan yang lebih baik
gdacn menurunkan perilaku oportunistik yang dilakukan oleh manajer. (Subramaniam et al, 2009).

— 3

%Ngmun hasil ini bertolak belakang dengan penelitian Ariyani dan Budiartha (2014), yang
Ernengungkapkan bahwa kompleksitas perusahaan berpengaruh signifikan terhadap audit delay.
“Perusahagn yang memiliki anak perusahaan membuat transaksi yang dimiliki klien makin rumit
karena terdapat laporan konsolidasi yang perlu di audit oleh auditor sehingga akan memerlukan waktu
yang cukup lama bagi auditor untuk melakukan pekerjaan auditnya.

Pengaruh=L.aba / Rugi (PROFIT) terhadap Audit Delay (Total Lag)

Hasil pengujian menunjukkan bahwa Laba/Rugi (PROFIT) tidak memiliki cukup bukti berpengaruh
terhadap=audit delay (total lag). Hal ini tidak sesuai dengan hipotesis penelitian yang menyatakan
bahwa laa/rugi perusahaan (PROFIT) berpengaruh negatif terhadap audit delay (total lag). Hasil ini
sejalan depgan penelitian Prabowo dan Marsono (2013) yang menemukan bahwa tidak ada pengaruh
laba / rugieperusahaan terhadap audit delay. Hasil ini juga didukung dengan penelitian Kartika (2011)
yang tidaks dapat membuktikan pengaruh negatif dan hubungan yang signifikan antara laba/rugi
perusahaan dengan audit delay sebagai akibat ketidakstabilan ekonomi saat penelitian dimana
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kebanyakan perusahaan yang mengalami kerugian diabaikan dalam pelaporan keuangannya karena
kerugian dianggap sebagai hal yang biasa.

Namun hasil temuan ini tidak sesuai penelitian yang dilakukan oleh Kartika (2009), yang berhasil
Jmembuktikan bahwa laba/rugi perusahaan secara signifikan berpengaruh negatif terhadap audit delay.
TE’grusahaan yang mengalami laba akan melakukan proses audit yang lebih cepat dibanding perusahaan
%@19 merigalami rugi. Hasil ini juga didukung dengan penelitian Iskandar dan Trisnawati (2010) yang
‘“menunjukKan bahwa laba/rugi perusahaan berpengaruh terhadap audit delay yang dikarenakan adanya
‘Spefusahaaf: yang menderita kerugian akan meminta auditornya menjadwalkan kembali pengauditan
§e§1h7fambat dari biasanya sehingga menunda untuk mengumumkan “bad news” kepada publik. Hal
gngmgnjadl sinyal bagi auditor untuk lebih waspada dengan prosedur-prosedur audit yang memastikan
anidai kerugiian sehingga dengan demikian proses audit akan lebih panjang. Selain itu sinyal dari
@@us_ghaan yang mengindikasikan good news, merupakan hal penting bagi investor guna pengambilan
%%u@san dalam menanamkan modal dan akan meningkatkan harga saham perusahaan.
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dgsarkan hasil penelitian yag telah dilakukan, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai
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1. Bagi investor maupun calon investor sebaiknya memperhatikan informasi laporan keuangan
tahunan auditan suatu perusahaan sebelum memutuskan untuk melakukan investasi atas
saham di perusahaan tersebut.

2. Bagi perusahaan disarankan untuk meningkatkan total asset agar dapat mengurangi
keterlambatan penyampaian laporan keuangan auditan.
3. Sebaiknya pergantian auditor dapat dilakukan jauh sebelum tahun tutup buku berakhir.

:Jaquins uexingaiua

Auditor yang baru harus memahami lingkungan bisnis kliennya dari awal dan dituntut untuk
berkomunikasi dengan auditor sebelumnya serta perusahaan membantu dalam memberikan
jawaban dan data yang diperlukan sehingga audit delay dapat ditekan semaksimal mungkin.

4. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel independen lainnya yang dapat
mempengaruhi audit delay yang tidak digunakan dalam penelitian ini seperti opini auditor,
prafitabilitas, solvabilitas, ukuran KAP, reputasi KAP, klasifikasi industri, umur perusahaan
dan sebagainya.

5. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk menambah periode pengamatan sehingga hasil yang
diperoleh lebih dapat dijadikan sebagai dasar penilaian faktor-faktor apa saja yang
mempengaruhi audit delay.

Derikadt: 5

§ f 1. Terdapat cukup bukti bahwa ukuran perusahaan (SIZE) berpengaruh terhadap audit delay

- 2 (Tetal Lag).

% =-2. Terdapat cukup bukti bahwa auditor changes (ACHA) berpengaruh terhadap audit delay

=S (Total Lag).

S 5 3. Tidak terdapat cukup bukti bahwa kompleksitas(KOMP)berpengaruh terhadap audit delay

= 2 (TotalLag).

2 5 4. Tidak terdapat cukup bukti bahwa laba/rugi (PROFIT) berpengaruh terhadap audit delay

§ 2 ( Total Lag ).

2.3

%@apun saran-saran yang data penulis berikan dalam kaitannya dengan penelitian ini adalah sebagai
erikut
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Lampiran 1 Hasil Uji Analisis Statistik Deskriptif

:Jagquwins ueyingakuaw uep ueyuinjueduaw eduey iUl sijny BA®Y ynan)as neje ueibeqgas diznbuaw buede)iq ‘|

p

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

TL 39 27 239 90.28 35.376
—IsizE 39 25.77947 31.04404 28.2705372 1.43630380|
Q
Z|acha 39 0 1 41 498
“lkowe 39 0 1 87 339
(W)
=|PROFIT 39|  -1440850000000| 2037110000000| 166230498474.05 637184393386.511
o
< [valid N
afl = 39
—|llistwise)
-}
o
Q
5
<
C
2 . .. ..
fran 2 Hasil Uji Kesamaan Koefisien

bu

Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta

(Constant) 434.181 210.325 2.064 .050
SIZE -13.235 7.787 -.592 -1.700 .102
ACHA 23.641 18.139 .336 1.303 .205
KOMP 7.300 21.375 .099 .342 .736
PROFIT -2.458E-013 .000 -.004 -.009 .993
D1 -44.842 256.507 -.605 -.175 .863
D2 -209.088 308.566 -2.823 -.678 .504

1 DX1size 2.163 9.350 .813 .231 .819
DX1lacha 21.824 27.001 .240 .808 427
DX1komp -11.274 29.211 -.141 -.386 .703
DX1profit 1.306E-011 .000 .153 438 .665
DX2size 7.866 10.949 2.994 .718 479
DX2acha -12.605 30.261 -.139 -417 .681
DX2komp 2.775 32.295 .030 .086 .932
DX2profit -1.330E-012 .000 -.014 -.044 .965

a. Dependent Variable:

TL
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Lampira3 Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients?

1euad UEFLLD
ul _m_%f

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuwnueduaWw edue) Iul S|

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw) eAuey uesinuad ‘uenl

iran24 Hasil Uji Asumsi Klasik

HasifUji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 39
Normal Parameters? Mean .0000000
Std.
26.15871801
Deviation
Most Extreme Differences Absolute 141
Positive 141
Negative -.109
Kolmogorov-Smirnov Z .883
Asymp. Sig. (2-tailed) 416

a. Test distribution is Normal.

=

oo

2 o

35

= a a Unstandardized Standardized Collinearity

g% o = Coefficients Coefficients Statistics

S x

gg o] Medel B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance | VIF

> © T

S o 2911 (Constant) 387.924 89.307 4.344 .000

c o Y

gg 5 SIZE -11.111 3.118 -.497| -3.563 .001 .827| 1.209
o o

x> S ACHA 21.158 10.001 .300| 2.116 .042 797 1.254

3 =<2l A

E 2 o s KOMP 2.240 10.285 .030 .218 .829 .834| 1.199

=0 2

2 g § " PROFIT -5.684E-13 .000 -.010| -.075 .941 .859| 1.164

S 2 © aDependent Variable: TL

—% 0o C -

>3 a

Q5

= << 3 —
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B. Hasil Uji Multikolinearitas

:Jaguwins ueyingaiuaw uep ueywnuedsuaw eduey 1ul sijn) eAdey ynanjas neje ueibeqgas dinbusw buede)iq '|

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Medel B Std. Error Beta T Sig. | Tolerance VIE
1 (Constant) 387.924 89.307 4.344 .000
SIZE -11.111 3.118 -497| -3.563 .001 .827 1.209
ACHA 21.158 10.001 .300| 2.116 .042 797 1.254
KOMP 2.240 10.285 .030 .218 .829 .834 1.199
PROFIT -5.684E-13 .000 -.010| -.075 941 .859 1.164

6uepu§;6uepum Ibunpuniqg eidig yeH

a.~ Dependent Variable: TL

sil Uji Autokorelasi

Model Summary®

Std. Error of the

Model R R Square Adjusted R Square Estimate Durbin-Watson
1 6732 453 .389 27.655 2.006
a.®Predictors: (Constant), PROFIT, ACHA, KOMP, SIZE
b..Dependent Variable: TL
Hasil®Uji Heterokedastisitas
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Medel B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 91.681 64.921 1.412 .167
SIZE -2.776 2.267 -.224 -1.225 .229
ACHA -.818 7.270 -.021 -.113 911
KOMP 4.578 7477 A11 612 544
PROFIT 3.185E-12 .000 .104 .578 .567

e. a. Dependent Variable: ABS_RES
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Lampiran 5 Hasil Uji Hipotesis

A. HasitSignifikansi Simultan ( Uji F)

o O ANOVAP
oo
2 o Muadel Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
«@ -]
= § 1 Regression 21553.313 4 5388.328 7.046 .0002
T g5 T
S22 ¢ Residual 26002.584 34 764.782
0 E_ @)
S5 o Total 47555.897 38
S o o
g & O a. Predictors: (Constant), PROFIT, ACHA, KOMP, SIZE
S5 0 2—
€ ‘2. 3 b.Pependent Variable: TL
=
=2 5
o O g
=
282 Easil Uji Signifikansi Parameter Individual (Ujit)
c 3
<
- Coefficients?
Q.
2 Unstandardized Standardized Collinearity
(@]
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta T Sig. | Tolerance VIF
T (Constant) 387.924 89.307 4.344 .000
SIZE -11.111 3.118 -.497| -3.563 .001 .827 1.209
ACHA 21.158 10.001 300 2.116 .042 797 1.254
KOMP 2.240 10.285 .030 .218 .829 .834 1.199
PROFIT -5.684E-13 .000 -.010 -.075 941 .859 1.164

a. Dependent Variable: TL

C. HMasil Uji R?

Model Summary®

:Jaguwins ueyingaAuaw uep ueywniuedsuaw edue) 1ul sijn eAJey ynin

Maodel

R

R Square

Adjusted R Square

Estimate

Std. Error of the

Durbin-Watson

1

.6732

453

.389

27.655

2.006

a™Predictors: (Constant), PROFIT, ACHA, KOMP, SIZE

b=Dependent Variable: TL




